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ABSTRAK

Putri Latif Salamah. 2023. “Proses Berpikir Kreatif Siswa Dalam
Memecahkan  Masalah Matematika Open-Ended Ditinjau Dari
Kemampuan Matematika Pada Siswa Kelas VIII MTsS NU
Karanganyar”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing: Aan Fadia Annur, M.Pd

Kata Kunci: Proses Berpikir Kreatif, Kemampuan Matematika,
Open-Ended.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih adanya beberapa
siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif sangat minim.
Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan
ketika mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru. Banyak siswa
masih enggan untuk menyelesaikan masalah matematika dengan cara
yang berbeda. Soal Open-Ended merupakan bagian dari berpikir
kreatif. Penyelesaian soal Open-Ended dapat memacu proses berpikir
kreatif siswa sehingga menghasilkan ide baru.

Tujuan Penelitian ini adalah : (1) Untuk mendeskripsikan
kemampuan matematika siswa kelas VIII MTsS NU Karanganyar
dalam memecahkan masalah matematika Open-ended. (2) ntuk
mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa kelas VIII MTsS NU
Karanganyar dalam memecahkan masalah matematika open-ended
ditinjau dari kemampuan matematikanya

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan data
yang dikumpulkan bersifat deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode tes tertulis dan wawancara. Lokasi penelitian terletak
di MTsS NU Karanganyar. Analisis data yang dilakukan melalui tahap
reduksi data, penyejian data, dan penarikan kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
diperoleh (1) terdapat siswa yang memiliki kemampuan matematika
tinggi, sedang dan rendah. (2) Proses berpikir kreatif siswa dengan
kemampuan matematika tinggi ada pada Tingkat 4, siswa tersebut
sangat kreatif Komponen yang dipenuhi siswa pada tingkat 4 ini
adalah kefasihan, fleksibilitas. Proses berpikir kreatif siswa dengan
kemampuan matematika sedang ada pada tingkat 3, dengan kata lain
siswa tersebut adalah siswa yang kreatif. Komponen yang dipenuhi
siswa pada tingkat 3 ini adalah kefasihan dan fleksibilitas. Proses
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berpikir kreatif siswa dengan kemampuan matematika rendah ada
pada tingkat 0, dengan kata lain siswa tersebut adalah siswa yang
tidak kreatif. Komponen yang dipenuhi siswa pada tingkat 1 ini adalah
kefasihan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan
kecerdasan dan kemampuan seseorang untuk menjalani
kehidupannya. Tujuan Pendidikan diantaranya menciptakan
individu yang memiliki keyakinan dan ketakwaan yang kokoh
kepada Yang Maha Esa, berakhlak baik, memiliki kecerdasan yang
berkualitas, mandiri, dan memiliki kemampuan untuk memberikan
konstribusi kepada masyarakat.

Pelajaran matematika di terapkan disemua tingkat pendidikan
dengan tujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
berpikir praktis, kristis, kreatif, dan sistematis dalam rangka upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan
khususnya pendidikan matematika. Salah satu kemampuan yang
mendapatkan perhatian yang cukup besar dari bidang pendidikan
yaitu kemampuan berpikir kreatif, hal ini dapat dilihat dari upaya
pengambilan kebijakan untuk memasukkan keterampilan berpikir
kreatif kedalam pendidikan. Strategi pembelajaran maupun
perangkan pembelajaran lainnya juga menggunakan kemampuan
berpikir kreatif. Upaya tersebut agar mengembangkan sumber daya
manusia (SDM) vyang kreatif supaya setiap individu dapat
menjalani masa depan yang penuh tantangan serta dengan adanya
pengembangan kemampuan berpikir kreatif ini, diharapkan dapat
mencetak generasi-generasi yang mampu bersaing dikancah
internasional. Pentingnya kemampuan berpikir kreatif dalam
matematika bahwa siswa diharapkan memiliki kemampuan
memahami dan menerapkan pengetahuan dalam memecahkan
sebuah permasalahan.

Matematika sangat berpengaruh terhadap kreativitas siswa,
hal ini dikarenakan untuk dapat memecahkan masalah matematika,
siswa harus mampu menggunakan kemampuan berpikir kreatifnya.
Berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan siswa untuk
menghasilkan ide-ide baru dalam penyelesaian suatu masalah.



Dalam pemecahan masalah, siswa harus diajarkan langkah-langkah
dalam pemecahan masalah untuk melatih keterampilan berpikir
agar menghasilkan berbagai kemungkinan solusi untuk suatu
masalah. Proses berpikir dalam memecahkan masalah merupakan
suatu hal yang penting, dan perhatian guru harus diberikan
terutama untuk pengembangan pemecahan masalah siswa. Karena
pada hakekatnya, tujuan utama pengajaran pemecahan masalah
matematika bukan hanya untuk memberikan keterampilan atau
proses kepada siswa, tetapi lebih kepada memungkinkan siswa agar
memikirkan apa yang dipikirkan oleh siswa.

Di usia muda, seorang anak memiliki kemampuan untuk
berpikir abstrak, berargumen secara logis, dan menyimpulkan
informasi yang tersedia. Kemampuan ini sangat penting karena
dapat membantu dalam menyelesaikan berbagai masalah, baik
dalam matematika maupun kehidupan sehari-hari. Pentingnya
kemampuan berpikir terkait dengan pemahaman yang tepat dari
konsep-konsep matematika saat belajar atau meningkatkan
pengetahuan tentang matematika. Dengan kata lain, konsep
matematika akan lebih mudah dipahami dengan kemampuan
berpikir yang baik. Kemampuan berpikir logis dapat ditingkatkan
melalui penguasaan konsep matematika yang baik, oleh karena itu
penting untuk memperkenalkan konsep-konsep matematika sedini
mungkin.

Salah satu rendahnya penalaran matematika dari siswa adalah
ketika belajar matematika guru terlalu fokus pada masalah proses
dan mekanik, seperti pembelajaran yang berpusat pada guru,
konsep matematika sering disampaikan secara informal, dan siswa.
dilatih untuk tampil tanpa memahami apa itu kedalaman. Sebab,
secara umum guru siap menyampaikan informasinya langsung
kepada siswa, atau guru aktif sedangkan siswa pasif selama
pembelajaran. Karenanya, kegiatan atau proses yang dikerjakan
oleh siswa dalam menyelesaikan soal tidak cukup diperhatikan oleh
guru. Padahal, penting untuk diakui bahwa proses penyelesaian

! Effi Aswita Lubis, Strategi Belajar Mengajar, (Medan: Perdana Publishing,
2016). HIm. 76.
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masalah merupakan tujuan utama dalam pembelajaran matematika
untuk memecahkan masalah.

Banyak guru matematika dalam proses pembelajaran hanya
mengajarkan prosedur tanpa menjelaskan mengapa prosedur
tersebut diperlukan. Oleh karena itu, siswa percaya bahwa ketika
mereka menyelesaikan masalah matematika, mereka hanya perlu
memilih prosedur yang cocok untuk masalah yang diberikan.
Akibatnya, kemampuan siswa dalam berpikir logis dan strategis
tidak berkembang seperti yang diharapkan, dan ini berdampak pada
kualitas pendidikan mereka, efektivitas pembelajaran, dan prestasi
yang rendah di sekolah.?

Satu cara untuk mengatasi masalah ketidakmampuan siswa
dalam berpikir dan menalar matematika adalah melalui pemilihan
metode pembelajaran yang tepat. memberikan kesempatan yang
luas bagi siswa untuk berpikir, mengembangkan gagasan, dan
berkomunikasi dalam rangka menemukan jawaban atau
berkolaborasi dengan rekan sekelas. Pembelajaran yang mendorong
siswa untuk mencari dan menemukan jawaban atas pertanyaan
yang timbul akan membuat siswa merasa puas ketika berhasil
menyelesaikan masalah yang diberikan.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran di atas, maka perlu
dicari alternatif pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan
optimal kepada siswa untuk mengungkapkan ide/gagasan dalam
matematika dan berpikir, sehingga siswa lebih berpikir ketika
belajar matematika. Salah satu model pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran matematika adalah pendekatan
Open-Ended. Pendekatan pembelajaran Open-Ended menjadikan
salah satu alternatif pilihan bagi pendidik dalam pembelajaran
untuk mencapai tujuan tersebut.’

2 Sudjana, N. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2020

® Asriah, Asri, N. (2011). Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif
Matematik Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) Dengan Pendekatan
Open-Ended”. Skripsi. Tasikmalaya: Universitas Siliwangi.



Open-Ended merupakan cara yang bagus untuk menambah
keahlian berpikir kreatif siswa karena siswa akan didik untuk untuk
mengerjakan suatu masalah dengan beberapa solusi dari ide-ide
mereka sendiri dan diberi kesempatan untuk berkreasi dalam
menjawabnya. Pertanyaan matematika Open-Ended menantang
penalaran matematika pada siswa. Siswa memiliki solusi jawaban
tergantung pada bakat mereka sendiri.

Pembelajaran dengan model pembelajaran yang tepat dapat
menciptakan kondisi kelas yang dinamis yang menuntut siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan berpikir kreatif
matematis serta pemahaman matematis.

Penelitian ini akan dilakukan di MTsS NU Karanganyar pada
siswa kelas VIII. Terlihat bahwa siswa di MTsS NU Karanganyar
menunjukkan kreativitas dalam mengerjakan soal. Mereka lebih
cenderung berpikir sendiri daripada mengandalkan jawaban teman
sekelas. Bagi sebagian siswa, mudah untuk menghadapi
pertanyaan-pertanyaan yang berbeda dari yang diberikan oleh guru.
Dalam mengatasi hal ini, guru dapat menggunakan teka-teki
matematika  open-ended untuk membantu  meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Pertanyaan-pertanyaan open-
ended tersebut akan membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PROSES BERPIKIR
KREATIF SISWA DALAM MEMECAHKAN MASALAH
MATEMATIKA OPEN-ENDED DITINJAU DARI
KEMAMPUAN MATEMATIKA PADA SISWA KELAS VIII
MTsS NU KARANGANYAR.”

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kemampuan matematika siswa kelas VIII MTsS NU
Karanganyar dalam memecahkan masalah matematika Open-
ended?

2. Bagaimana proses berpikir kreatif siswa kelas VIII MTsS NU
Karanganyar dalam memecahkan masalah matematika open-
ended ditinjau dari kemampuan matematikanya?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan matematika siswa kelas
VIII MTsS NU Karanganyar dalam memecahkan masalah
matematika Open-ended
2. Untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa kelas VIII

MTsS NU Karanganyar dalam memecahkan masalah

matematika ~ open-ended  ditinjau  dari kemampuan

matematikanya

D. Kegunaan Penelitian

Dalam sebuah penelitian harus mempunya kegunaan secara
teoritis dan secara praktis. Kegunaan penelitian ini sebagai berikut :

1. Secara Teoritis
Menambah kontribusi ilmu pengetahuan dalam bidang
Pendidikan matematika siswa kelas VIII MTsS NU

Karanganyar.

2. Secara Praktis

a. Bagi penulis dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan
secara langsung tentang berpikir kreatif siswa dalam
memecahkan masalah matematika Open-Ended ditinjau dari
kemampuan matematika pada siswa.

b. Bagi guru dapat memberikan tambahan wawasan mengenai
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan
masalah matematika Open-Ended ditinjau dari kemampuan
matematika pada siswa.

c. Bagi satuan pendidikan, memberikan gagasan dan ide baru
untuk menunjang keberhasilan siswa dalam memecahkan
masalah matematika Open-Ended.

d. Bagi siswa dapat memberikan tambahan pengetahuan kepada
siswa ilmu yang berkualitas, selalu berpikir kreatif dalam
menemukan hal baru dalam proses belajar dan memberikan
informasi kepada siswa bahwa berpikir kreatif dalam
pembelajaran sangatlah penting dalam proses belajar.
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E. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan

Dalam penilitian ini, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan penilitian data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang orang-
orang, perilaku yang diamati sehingga menemukan
kebenaran yang dapat diterima oleh akal sehat manusia.”

. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research). Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari
secara keseluruhan tentang keadaan latar belakang kondisi
yang sekarang. Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti
akan berusaha mencari informasi secara mendalam tentang
proses berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah
matematika open-ended ditinjau dari kemampuan matematika
pada siswa kelas VIII MTsS NU Karanganyar yang nantinya
data-data yang dibutuhkan akan di kelola dan di tarik sebuah
kesimpulan.

2. Waktu dan tempat penelitian
a. Waktu penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 19 November
2023 di MTsS NU Karanganyar.

b. Tempat penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah MTsS NU
Karanganyar yang beralamat di JI. Raya Karanganyar
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah
51182.

3. Sumber Data
a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang
secara langsung diperoleh dari sumber aslinya, diamati, lalu

* Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian (Tangerang: Jelajah Nusa, 2012),
hal. 19
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dicatat. > Sumber data primer penelitian ini adalah guru dan
siswa di MTsS NU Karanganyar.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diambil
dari sumber-sumber kedua atau tidak langsung dari objek
yang diteliti. Sumber data kedua yang digunakan untuk
menunjang sumber data primer. Data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen seperti buku, jurnal, artikel, media masa,
internet, maupun sumber lain.
4. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti  menggunakan  beberapa  teknik  dalam
mengumpulkan data yang berhubungan dengan judul penelitian
sebagai berikut :
a. Tes kemampuan awal
Soal pilihan ganda yang melibatkan keterampilan
matematika digunakan untuk menilai kemampuan atau
pemahaman setiap siwa. Tes awal ini terdiri dari 20 soal
pilihan ganda, Ada tiga kategori: tinggi, sedang dan rendah.
Menjawab lebih dari 16 poin menjawab dengan benar diberi
label tinggi, sedangkan peserta yang menjawab dengan benar
lebih baik dari 12 poin tetapi kurang dari 16 poin diberi label
menengah atau sedang, sedangkan peserta yang menjawab
dengan benar kurang dari 12 poin maka diberi label rendah.
b. Tes kemampuan berpikir kreatif
Lembar tes berbasis deskripsi digunakan dalam menilai
kemampuan yang dimiliki dalam hal berpiki kreatif.
Kemudian akan dibagikan kepada siswa kelas VIII MTsS NU
Karanganyar. Diharapkan dengan menggunakan tes ini,
peneliti dapat lebih memahami bagaimana siswa pada
berbagai tingkat kompetensi matematika mendekati masalah
dan bagaimana mereka sampai pada populasi.

® Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian (Tangerang: Jelajah Nusa, 2012),
hal. 19.



c. Wawancara
Pedoman wawancara dalam penelitian ini merupakan
pedoman peneliti dalam mewawancarai subjek penelitian
setelah diberikan tes tertulis untuk menggali informasi
sebanyak-banyaknya tentang apa, mengapa, dan bagaimana
yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan.
Pedoman wawancara berisi garis-garis besar perrtanyaan
yang akan ditanyakan dan akan dikembangkan pewawancara
selama  melakukan wawancara. Instrumen pedoman
wawancara dikembangkan sendiri oleh peneliti. Untuk
mendapatkan pedoman wawancara yang sesuai dengan tujuan
penelitian.  Kegiatan ~ wawancara  direkam  dengan
menggunakan alat perekam handphone untuk meminimalisir
kesalahan dalam penulisan hasil wawancara.
d. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan sebagai bukti bahwa penelitian
telah dilakukan dengan nyata tanpa rekayasa. Metode
dokumentasi dapat memberi gambaran tentang asumsi
peneliti. Pada penelitian ini, dokumentasi diambil dari
perizinan penelitian kepada kepala madrasah, observasi siswa
dan wawancara.
. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah sebuah wupaya untuk mencari
sekaligus menata data-data yang telah didapatkan dari informan
atau literatur lain yang menunjang dan mendukung untuk
digunakan sebagai gambaran bagi peneliti tentang kasus yang
sedang diteliti dan sebuah temuan baru yang dapat
diinformasikan pada pihak lainnya.
a. Tes
Hasil dari tes diperiksa secara rinci. Ujian ini dirancang
untuk melihat seberapa baik siswa menggunakan
keterampilan berpikir kreatif mereka saat menjawab
pertanyaan matematika open-ended. Untuk menguji hasil tes
yang dimodifikasi untuk  masing-masing indikator
kemampuan matematika yang bersangkutan oleh peneliti.



b. Wawancara

Analisis wawancara dengan siswa dimaksudkan untuk
memberikan gambaran tentang jenis proses berpikir kreatif
yang digunakan siswa saat memecahkan masalah
matematika.

Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terdiri secara
bersamaan vyaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan. Ketiga alur tersebut sebagai berikut:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data ialah suatu proses untuk memilih,
menyederhanakan dan membuang data yang tidak perlu,
sehingga data mudah dipahami dan ditarik kesimpulan.
Analisis yang dilakukan adalah dengan sebuah pemilihan
data yang dibutuhkan dalam penelitian, menyeleksi data dan
mengorganisir data sehingga nantinya data tersebut menjadi
terarah dan dapat ditarik sebuah kesimpulan atau verifikasi.

Tahap ini peneliti mengumpulkan data-data dan
merangkumnya yang berkaitan dengan proses berpikir kreatif
siswa dalam memecahkan masalah matematika open-ended
ditinjau dari kemampuan matematika pada siswa kelas VIII
MTsS NU Karanganyar.

b. Penyajian Data (Display Data)

Dalam tahap ini dilakukan penyajian data yang berupa
tersusunnya sekumpulan informasi yang nantinya akan
menghasilkan data yang terorganisir dan tersusun dalam pola
hubungan, sehingga mudah untuk dipahami. Hal ini
dilakukan dengan cara mengkaji data yang diperoleh
kemudian mensistematiskan dokumen aktual tentang topik
yang bersangkutan.

c. Penarikan Kesimpulan (Canclusion Drawing)

Adalah usaha untuk mencari atau memahami makna,
keteraturan, pola-pola, dan penjelasan. Penarikan kesimpulan
merupakan tahap akhir dari pengolahan data. Hal ini sangat
penting dilakukan untuk menganalisis, mencari makna dari
data yang ada, sehingga mudah untuk dipahami.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan dalam penulisan skripsi secara garis
besar terbagi menjadi tiga bagian antara lain bagian awal, bagian
inti dan bagian akhir. Sistematika penulisan ini disusun bertujuan
agar penulis dalam penyusunan skripsi terarah dan meminimalisir
kesalahan — kesalahan yang terjadi. Berikut sistematika penulisan
skripsi :
1. Bagian awal
Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar,
halaman judul (sampul dalam), halaman surat pernyataan
keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan, pedoman
transliterasi, halaman persembahan, halaman moto, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar, daftar
lampiran.
2. Bagian inti
Bagian inti skripsi ini meliputi pendahuluan, tinjauan
pustaka, data penelitian, analisis data penelitian, kesimpulan dan
saran.
a. BAB | (Pendahuluan)

Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

b. BAB Il (Landasan Teori)

Bab ini berisi tentang deskripsi teori yang terdiri dari
pembahasan tentang berpikir kreatif, matematika, masalah
open-ended, kemampuan matematika, penelitian terdahulu
yang relevan dan kerangka berpikir.

c. BAB Il (Hasil Penelitian)

Pada bab ini memaparkan gambaran umum MTsS NU
Karanganyar kelas VIII tentang proses berpikir kreatif siswa
dalam memecahkan masalah matematika open-ended ditinjau
dari kemampuan matematika.

d. BAB IV (Analisis Hasil Penelitian)

Bab ini berisi tentang deskripsi data hasil penelitian

yakni mengenai proses berpikir kreatif siswa dalam
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memecahkan masalah matematika open-ended ditinjau dari
kemampuan matematika pada siswa kelas VIII MTsS NU
Karanganyar untuk dilakukan penarikan kesimpulan atau
verivikasi.

e. BAB V (Penutup) yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, dan

pembahasan penelitian yang telah diuraikan maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

1.

Terdapat siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi,
sedang dan rendah. Siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi memperoleh nilai hasil tes yaitu 100-80,
sedangkan siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang
memperoleh nilai hasil tes yaitu dibawah 80 sampai 60, dan
siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi
memperoleh nilai hasil tes yaitu dibawah 60 samapi 0.

. Proses berpikir kreatif siswa dengan kemampuan matematika

tinggi ada pada tingkat 4, dengan kata lain siswa tersebut adalah
siswa yang sangat kreatif. Komponen yang dipenuhi siswa pada
tingkat 4 ini adalah kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Proses
berpikir kreatif siswa dengan kemampuan matematika sedang
ada padatingkat 3, dengan kata lain siswa tersebut adalah siswa
yang kreatif. Komponen yang dipenuhi siswa pada tingkat 3 ini
adalah kefasihan dan fleksibilitas atau kefasihan dan kebaruan.
Proses berpikir kreatif siswa dengan kemampuan matematika
rendah ada pada tingkat 1, dengan kata lain siswa tersebut
adalah siswa yang kurang kreatif. Komponen yang dipenuhi
siswa pada tingkat 1 ini adalah kefasihan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka ada beberapa saran

yang dikemukakan oleh peneliti sebagai berikut.

1.

Bagi Kepala Sekolah

Diharapkan bagi Kepala Sekolah membantu serta
memotivasi dalam hal proses belajar mengajar guna
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran.

. Bagi Guru

Diharapkan  sebagai  pendidik, guru  membantu

70
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mengembangkan kemampuan berpikir siswa serta meningkatkan
kreativitas siswa.
. Bagi Siswa

Lebih aktif dan memotivasi diri untuk berlatih
mengerjakan soal — soal terkait masalah matematika khususnya
soal dengan tipe open ended.

. Bagi Sekolah

Sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas akademik
siswa khususnya pada mata pelajaran matematika dan
meningkatkan sarana dan prasarana penyediaan media
pembelajaran yang dapat membantu dalam proses pembelajaran.
. Bagi Peneliti Lain.

Diharapkan  peneliti yang akan datang dapat
mengembangkan pengetahuan yang berkaitan dengan kreatifitas
siswa dengan catatan kekurangan — kekurangan dalam penelitian
ini yang hendaknya direfleksi untuk diperbaiki.
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